1. METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 semester genap SMAN 15
Bandar Lampung Tahun Pelgaran 2010-2011 dengan jumlah siswa 32 orang ter-
diri dari 9 siswalaki-laki dan 23 siswa perempuan. Kelasini dijadikan sebagal
subyek penelitian karena aktivitas on task siswa kelas X1 Tahun Pelgjaran 2010-
2011tersebut rendah sehingga penguasaan konsepnya jugarendah. Selain itu, da-
lam kegiatan pembel gjaran, siswa belum dilatih menggunakan KGS secarater-

program untuk memahami konsep kimia.

B. Data Penditian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data aktivitas on task siswa. Aktivitas on task siswa yang diamati adal ah:
a. Aktif bertanya kepada guru
Jika siswa bertanya pada guru yang relevan dengan materi pelgjaran yang
sedang dipelgari pada saat proses pembel gjaran berlangsung.
b. Aktif memberikan pendapat
Jika siswa memberikan pendapat berbeda dengan jawaban temannya saat

menjawab pertanyaan guru ketika proses pembelgjaran berlangsung.
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c. Aktif menjawab pertanyaan dari guru
Jika siswa dapat menjawab pertanyaan yang digjukan guru ketika proses
pembelgjaran berlangsung.
2. Data penguasaan konsep.
3. Data ketuntasan belgjar.

4. Data KGS indikator hukum sebab akibat.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada proses penelitian ini adalah

sebagal berikut:

1. Teknik observas
Data aktivitas siswa diperoleh dengan cara observasi langsung menggunakan
lembar observasi yang diisi pada saat pembel gjaran berlangsung yang diisi
oleh observer sekaligus sebagai peneliti. Observer hanya memberi tanda
checklist padalembar aktivitas on task yang dilakukan oleh siswa.

2. Teknik tes
Teknik tes digunakan untuk mengetahui penguasaan konsep siswa dan ke-
terampilan hukum sebab akibat siswa pada materi larutan nonelektrolit dan
elektrolit sertareaks redoks. Tes dilaksanakan satu kali pada setiap akhir

siklus.
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D. Instrumen Pendlitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

1

Lembar aktivitas on task siswa dalam pembelgaran diisi oleh 2 orang observer
yang sekaligus sebagai peneliti. Lembar aktivitas on task siswaterlampir
dalam Lampiran 9 hal 191.

Lembar tes formatif siklus |, 11 dan 111 yang mengandung soal penguasaan
konsep dan soal KGS. Tesformatif siklus| terdiri atas 10 soa pilihan jamak,
2 soal esai dan 3 soa KGS. Tesformatif siklusl terdiri atas 10 soa pilihan
jamak, 3 soal esal dan 5 soa KGS. Tesformatif siklus |l terdiri atas 10 soal
pilihan jamak, 3 soal esai dan 4 soal KGS. Lembar tes formatif terlampir

dalam Lampiran 7 hal 178.

E. Indikator Kinerja

Indikator kinerja penelitian ini adalah:

1. Adanya peningkatan setiap jenis aktivitas on task siswa pada materi larutan

nonelektrolit dan elektrolit sertareaks redoks sebesar > 5% dari siklus ke

siklus.

Adanya peningkatan keterampilan hukum sebab akibat siswa pada materi
larutan nonelektrolit dan elektrolit sertareaks redoks sebesar > 5% dari siklus
ke siklus.

Adanya peningkatan penguasaan konsep siswa pada materi larutan nonelek-
trolit dan el ektrolit sertareaks redoks sebesar > 5% dari siklus ke siklus.
Adanya peningkatan ketuntasan belgjar siswa pada materi larutan nonel ek-

trolit dan el ektrolit sertareaks redoks sebesar > 5% dari siklus ke siklus.
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F. Prosedur Penditian

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 3 siklus, siklus | dilakukan selama 2 kali
pertemuan, siklus Il dilakukan selama 2 kali pertemuan, dan siklus 111 dilakukan
selama 3 kali pertemuan. Prosedur pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan da-
lam penelitian ini menggunakan model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc
Taggart terdiri dari beberapa tahap yaitu:

1. Perencanaan tindakan

2. Pelaksanaan tindakan

3. Observasi

4. Refleksi

Tahap-tahap pelaksanaan tiap siklus adalah sebagai berikut:
Siklus|
Pelaksanaan siklus | terdiri dari 2 pertemuan yaitu selama 3 x 45 menit. Tahap-

tahap pelaksanaan siklus | adalah:

1. Perencanaan tindakan
a.  Menyusun silabus dan rencana pembel g aran.
b. Menyusun dan menyiapkan media pembelgaran yaitu lembar kerja siswa
LKS eksperimen dan LK 'S noneksperimen yang berbasis KGS.
c. Menyusun lembar observas aktivitas siswadan lembar observas kinerja
guru dalam pembel gjaran.
d. Menyusun soal-soal tes formatif untuk mengukur penguasaan konsep dan

KGS siswa.
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e. Mengelompokkan siswa menjadi 6 kelompok, setiap kelompok terdiri dari
5-6 siswa yang memiliki kemampuan akademik berbeda. Pengel ompok-

kan dilakukan secara heterogen berdasarkan data hasil ujian semester.

2. Pelaksanaan tindakan dan observas

Siklus | dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan | selama 2 x 45
menit dengan materi pembelgarannya yaitu larutan elektrolit dan nonelekrolit
serta elektrolit lemah dan elektrolit kuat dan pertemuan Il selama 1 x 45 menit
dengan materi pembelgarannya yaitu penyebab terjadinya hantaran listrik.

Tahap-tahap siklus | sebagal berikut:

Pertemuan 1 ( 2 x 45 menit)

Tahap-tahap pel aksanaannya adal ah :

a. Membagi siswamenjadi 6 kelompok (anggota kel ompok telah ditentukan)

b. Menyampaikan indikator pembel g aran, mengaitkan pembelgaran dengan
pengetahuan awal siswa.

c. Membagikan LKS 1 kemudian siswa melakukan praktikum mengenai larutan
elektrolit dan nonelekrolit serta elektrolit lemah dan elektrolit kuat.

d. Siswamelakukan diskusi kelompok untuk mengerjakan LKS. Guru menga-
rahkan dan membimbing siswa untuk menemukan dan memahami konsep
larutan elektrolit dan nonelekrolit serta el ektrolit lemah dan elektrolit kuat.

e. Setiap kelompok ditugaskan untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan

yang terdapat di dalam LKS.
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Melakukan observasi aktivitas siswa pada saat pembelgjaran berlangsung yang
dibantu oleh dua orang observer. Pada saat yang bersamaan guru mitra meng-
isi lembar kinerja guru.

Siswa menyimpulkan materi pelgaran yang telah dipelgari hari ini, kemudian

guru memberi tugas berupa studi kepustakaan untuk pertemuan berikutnya.

Pertemuan Il (1 x 45 menit)

Tahap-tahap pelaksanaannya adalah :

a. Siswaduduk secara berkelompok.

b.

Menyampaikan indikator pembelgjaran, mengaitkan pembel g aran dengan
pengetahuan awal siswa.

Membagikan LKS 2 kepada siswa.

Guru menyagjikan animasi kimia untuk membantu siswa dalam memahami
konsep kemudian siswa berdiskusi kelompok untuk melakukan diskusi
kelompok tentang penyebab hantaran listrik.

Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan dan memahami
konsep penyebab hantaran listrik.

Setiap kelompok ditugaskan untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat di dalam LKS.

Melakukan observasi aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung yang
dibantu oleh dua orang observer. Pada saat yang bersamaan guru mitra
mengisi lembar kinerja guru.

Guru membimbing siswa menyimpulkan konsep penyebab hantaran listrik.

Melakukan tes akhir siklus | yang dilakukan pada pertemuan selanjutnya.
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3. Refleks

Setelah pembelgjaran selesai pada siklus | dilakukan refleksi yang bertujuan untuk
mengetahui apakah indikator kinerjatelah tercapal atau belum dan mengetahui
kekurangan-kekurangan yang ada selama proses pembel gjaran berlangsung.
Analisis berdasarkan hasil tes formatif I, lembar observasi aktivitas on task siswa
dan lembar kinerjaguru. Hasil refleksi ini akan dijadikan acuan perbaikan pada

pembel gjaran siklus selanjutnya.

Siklusll

1. Perencanaan tindakan
K egiatan-kegiatan yang dilakukan pada perencanaan pada siklus |1 sama halnya
pada perencanaan siklus |, akan tetapi jika ada kekurangan atau kesal ahan pada

perencanaan pada siklus | maka akan diperbaiki pada perencanaan tindakan I1.

2. Pelaksanaan tindakan dan observasi

Siklus Il dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan | sslama 2 x 45
menit dengan materi pembelgarannya yaitu kaitan dergjat ionisasi dengan ke-
kuatan daya hantar listrik dan larutan elektrolit dapat berupa senyawaionik dan
kovalen polar. Pertemuan Il selama 2 x 45 menit dengan materi pembel garannya
yaitu konsep reaksi redoks. Tahap-tahap siklus |1 sebagai berikut.

Pertemuan 1 ( 2 x 45 menit)

Tahap-tahap pelaksanaannya adalah :

a. Siswamembentuk kelompoknya masing-masing.

b. Menyampaikan indikator pembelgaran, mengaitkan pembel g aran dengan

pengetahuan awal siswa.
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Membagikan LKS 3 kemudian siswa berdiskusi kelompok tentang kaitan
dergat ionisasi dengan kekuatan daya hantar listrik dan larutan elektrolit dapat
berupa senyawaionik dan kovalen polar.

. Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan dan memahami
konsep kaitan dergjat ionisasi dengan kekuatan daya hantar listrik dan larutan
elektrolit dapat berupa senyawa ionik dan kovalen polar.

. Setiap kelompok ditugaskan untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat di dalam LKS.

Melakukan observasi aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung yang
dibantu oleh dua orang observer. Pada saat yang bersamaan guru mitra meng-
isi lembar kinerja guru.

. Siswamempresentasikan hasil diskusi kelompok dan guru membimbing siswa
menyimpulkan konsep kaitan dergjat ionisasi dengan kekuatan daya hantar
listrik dan larutan elektrolit dapat berupa senyawaionik dan kovaen polar.

. Meminta siswa menyimpulkan materi pelgjaran yang telah dipelgari hari ini,
kemudian guru memberi tugas berupa studi kepustakaan untuk pertemuan be-

rikutnya.

Pertemuan 2 ( 2 x 45 menit)

Tahap-tahap pel aksanaannya adalah :

a. Siswaduduk berdasarkan kelompoknya masing-masing di meja praktikum

yang telah ditentukan.

b. Menyampaikan indikator pembelgjaran, mengaitkan pembelgjaran dengan pe-

ngetahuan awal siswa.
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c. Membagikan LKS 4 kemudian siswa melakukan praktikum mengenai konsep
reaksi redoks.

d. Siswamelakukan diskusi kelompok untuk mengerjakan LKS. Guru meng-
arahkan dan membimbing siswa untuk menemukan dan memahami konsep
reaksi redoks.

e. Setiap kelompok ditugaskan untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat di dalam LKS.

f. Melakukan observasi aktivitas siswa pada saat pembel ajaran berlangsung yang
dibantu oleh dua orang observer. Pada saat yang bersamaan guru mitra meng-
isi lembar kinerja guru.

g. Meminta siswa menyimpulkan materi pelgjaran yang telah dipelgari hari ini,
kemudian guru memberi tugas berupa studi kepustakaan untuk pertemuan
berikutnya.

h. Mdakukan tes akhir siklus 11.

3. Refleks

Setelah pembelgjaran selesai pada siklus |1 dilakukan refleksi yang bertujuan un-
tuk mengetahui apakah indikator kinerjatelah tercapai atau belum dan menge-
tahui kekurangan-kekurangan yang ada selama proses pembel gjaran berlangsung.
Analisis berdasarkan hasil tes formatif 11, lembar observasi aktivitas on task siswa
dan lembar kinerjaguru. Hasil refleksi ini akan dijadikan acuan perbaikan pada

pembel gjaran siklus selanjutnya.



Siklusl11

1. Perencanaan tindakan

K egiatan-kegiatan yang dilakukan pada perencanaan pada siklus 111 sama halnya
pada perencanaan siklus |1, akan tetapi jika ada kekurangan atau kesalahan pada

perencanaan pada siklus |1 maka akan diperbaiki pada perencanaan tindakan 111.

2. Pelaksanaan tindakan dan observas

Siklus 111 dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan | selama 3 x 45
menit dengan materi pembel g arannya yaitu konsep reaks redoks dan penentuan
biloks atom unsur dalam kation dan anion. Pertemuan Il selama 1 x 45 menit de-
ngan materi pembel garannya yaitu konsep oksidator-reduktor dan reaks auto-
redoks. Pertemuan 11l selama 2 x 45 menit dengan materi pembelgarannya yaitu
tatanama senyawa menurut atura |lUPAC dan perubahan biloks. Tahap-tahap

siklus I11 sebagai berikut.

Pertemuan 1 ( 3 x 45 menit )

Tahap-tahap pelaksanaannya adalah :

a. Siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing.

b. Menyampaikan indikator pembel gjaran, mengaitkan pembel garan dengan pe-
ngetahuan awal siswa.

c. Membagikan LKS 5 kemudian siswa berdiskusi kelompok tentang konsep
reaks redoks dan penentuan biloks atom unsur dalam kation dan anion.

d. Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan dan memahami

konsep reaksi redoks dan penentuan biloks atom unsur dalam kation dan anion.
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e. Setiap kelompok ditugaskan untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat di dalam LKS.

f. Melakukan observasi aktivitas siswa pada saat pembelgjaran berlangsung yang
dibantu oleh dua orang observer. Pada saat yang bersamaan guru mitramengisi
lembar kinerja guru.

g. Meminta siswa menyimpulkan materi pelgjaran yang telah dipelgari hari ini,
kemudian guru memberi tugas berupa studi kepustakaan untuk pertemuan

berikutnya.

Pertemuan 2 (1 x 45 menit)

Tahap-tahap pelaksanaannya adalah :

a. Siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing.

b. Menyampaikan indikator pembel gjaran, mengaitkan pembel gjaran dengan pe-
ngetahuan awal siswa.

c. Membagikan LK S 6 kemudian siswa berdiskus kelompok tentang konsep
oksidator-reduktor dan reaks autoredoks.

d. Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan dan memahami
konsep oksidator-reduktor dan reaks autoredoks.

e. Setiap kelompok ditugaskan untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat di dalam LKS.

f. Melakukan observasi aktivitas siswa pada saat pembel garan berlangsung yang
dibantu oleh dua orang observer. Pada saat yang bersamaan guru mitramengisi

lembar kinerja guru.
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g. Meminta siswa menyimpulkan materi pelgjaran yang telah dipelgjari hari ini,
kemudian guru memberi tugas berupa studi kepustakaan untuk pertemuan

berikutnya.

Pertemuan 3 (2 x 45 menit)

Tahap-tahap pelaksanaannya adalah :

a. Siswa duduk berdasarkan kel ompoknya masing-masing

b. Menyampaikan indikator pembel gjaran, mengaitkan pembel gjaran dengan pe-
ngetahuan awal siswa.

c. Membagikan LK S 7 kemudian siswa berdiskusi kelompok tentang tata nama
senyawa menurut aturan [UPAC dan perubahan biloks.

d. Guru mengarahkan dan membimbing siswa untuk menemukan dan memahami
konsep tatanama senyawa menurut aturan IUPAC dan perubahan biloks.

e. Setiap kelompok ditugaskan untuk mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat di dalam LKS.

f. Melakukan observasi aktivitas siswa pada saat pembelgaran berlangsung yang
dibantu oleh dua orang observer. Pada saat yang bersamaan guru mitramengisi
lembar kinerja guru.

g. Meminta siswa menyimpulkan materi pelgjaran yang telah dipelgari hari ini,
kemudian guru memberi tugas berupa studi kepustakaan untuk pertemuan
berikutnya.

h. Melakukan tes akhir siklus I11.
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3. Refleksi

Setelah pembelgjaran selesai pada siklus 111 dilakukan refleksi yang bertujuan
untuk mengetahui apakah indikator kinerjatelah tercapai atau belum dan me-
ngetahui kekurangan-kekurangan yang ada selama proses pembel gjaran ber-
langsung. Analisis berdasarkan hasil tes formatif 111, lembar observasi aktivitas

on task siswa dan lembar kinerja guru.

Adapun bagan penelitian tindakan ini adalah sebagai berikut:

Siklus| Siklusl Siklusllil

- Perbaikan
Perencanaan | Refleksi 11 > Perencanaan

A\ 4 I A\ 4
Tindakan dan Tindakan dan Tindakan dan
observas 1 observas 2 observas 3
Perbaikan l -
Refleksi | Refleksi 111

> Perencanaan ||

Gambar 2. Bagan pendlitian tindakan kelas
Oleh Kemmis dan Taggart dalam Hopkins (1993:48).

G. Teknik Analisis Data

1. Data aktivitas siswa

Untuk pengambilan data aktivitas digunakan lembar observasi yang berisi tiga
aktivitas, yaitu mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan memberikan

pendapat.



38

a. Persentase setiap jenis on task aktivitas dalam satu pertemuan

%A, =ZTAX100%

K eterangan :

%A, = Persentase tiap jenis aktivitas on task dalam satu pertemuaan

2 A =Jumlah siswayang melakukan tiap jenis aktivitas on task

N  =Jumlah siswa
b. Rata-rata persentase tiap jenis aktivitas on task pada satu siklus

rumus:

- ) %A
%AS \ =
P
Keterangan:
%Asi, = rata-rata persentase tiap jenis aktivitas on task pada
siklus ke-n.

Z%Ai = jumlah persentase tiap jenis aktivitas on task dalam satu

siklus.

P = jumlah pertemuan dalam satu siklus.

c. Peningkatan persentase tiap jenis aktivitas on task dari siklus ke siklus

rumus:

%A = %AS, —-%AS_|

Keterangan:

%A = peningkatan persentase tiap jenis aktivitas on task dari

siklus ke siklus

%As, = rata-rata persentase tiap jenis aktivitas on task pada siklus ke n
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%As ,, = rata-rata persentase tiap jenis aktivitas on task pada siklus

ken-1
2. Data penguasaan konsep

Untuk menghitung rata-rata nilai penguasaan konsep siswa pada materi larutan
elektrolit dan reaks redoks tiap siklus menggunakan rumus yang dijelaskan dalam

Sudjana (2002) sebagai berikut:

ﬁ=ZKn
N

Keterangan:

Kn  =rataratanilai tes formatif setiap siklus ke-n
D Kn =jumlah nilai tesformatif setiap siklus ke-n

N = jumlah siswa keseluruhan

Untuk menghitung persentase peningkatan rata-rata nilai penguasaan

konsep digunakan rumus:

Kn-Kn-1
Kn-1

%Kn = x100%

K eterangan:

%Kn = persentase peningkatan rata-rata nilai penguasaan konsep

Kn =rataratanila penguasaan konsep siklus ke-n

Kn -1 = rata-ratanilai penguasaan konsep siklus ke-(n-1)
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3. Dataketerampilan generik sains (KGS)

Untuk menghitung skor KGS indikator hukum sebab akibat siswa pada siklus ke-

n dihitung dengan rumus:

KGS, = j‘or; ai:“rfum x100
Keterangan:
KGS = Skor KGSindikator hukum sebab akibat siswa pada
siklus ke-n.
Skor siswa = Jumlah skor KGS indikator hukum sebab akibat yang

diperoleh siswa pada siklus ke-n.
Skor maksimum = Jumlah skor maksimum KGS indikator hukum sebab

akibat.

Tabel 3. Kriteria keterampilan generik sains indikator hukum sebab

akibat
No. Nilai Kriteria Simbol
1. 80- 100 Sangat terampil ST
2. 60- 79 Terampil T
3. 40 - 59 Cukup terampil CT
4. <40 Kurang terampil KT

Untuk menghitung persentase siswa dalam kriteria keterampilan hukum

sebab akibat:

%K, = =K x100%
n

Keterangan :

%Ki = persentase siswayang termasuk dalam kategori keterampilan i
YKi = jumlah siswayang termasuk dalam kategori keterampilan i

n = Jumlah siswa keseluruhan
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4. Data persentase tercapainya standar ketuntasan belajar

Untuk menghitung persentase tercapainya standar ketuntasan belgjar digunakan
rumus:

2 Sk,
%Sk, === X100%

Keterangan :
%Sk, = Persentase jumlah siswa yang memperoleh nilai = 61 siklus ke-n
D Sk_= Jumlah siswa yang memperoleh nilai > 61 siklus ke-n

N = Jumlah siswa keseluruhan

Peningkatan persentase standar ketuntasan belgjar dari siklus ke siklus dihitung

menggunakan rumus :

9%SK = %Sk | — %SK ,

K eterangan :

% Sk = Peningkatan persentase ketuntasan belgjar dari siklus ke siklus

%Sk, = Persentase ketuntasan belgjar pada siklus ke-n.

%Sk, , = Persentase ketuntasan berlgjar pada siklus ke-(n-1)

(Sudjana:2002)



